Tahapan Perkembangan Hubungan Antar Individu Menggunakan

Aplikasi Kencan Online Bumble dalam Menuju Hubungan Romantis

Aulia Triwardhana Noor Fathan Ramadhan, Dr. Nurul Hasfi, M.A, Nurist Surayya Ulfa, S.Sos., M.Si

Fathanramadhan024@agmail.com

Program Studi S1 llmu Komunikasi
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro

JI. Prof. Soedarto, SH Tembalang Semarang Kotak Pos 1269 Telepon (024)7465407

ABSTRACT

The process of developing relationships in this age of technological advancement certainly has
the opportunity to experience a process or stage change. As the development of relationships
that are usually done face-to-face or in person, now it can be done using mediation by the
online dating application Bumble which is one proof of technological advances. This study
aims to describe how the stages of the development of relationships between individuals using
the online dating application Bumble lead to romantic relationships by applying descriptive
qualitative research methods and a post-positivistic paradigm. The data collection technique
used in this study is in-depth interviews and analysis techniques by Miles and Huberman which
are based on Mark Knapp's Relationship Development Stages Model, assisted by Social

Penetration Theory and Social Information Process Theory (SIP).

The results of the study show that the process of developing Mark Knapp's relationship stages
after being implemented in interpersonal communication for users of the online dating
application Bumble into four stages including initiating, experimenting, intensifying, and
integrating. (1) In the first stage, Intiating is the formation of an image or image in line with
the Selective Self-Presentation in Social Information Process Theory and the choice of words
in the first message. (2) The second stage, namely experimenting, found that there were
activities to exchange information using general questions/knowledge and activities such as
stalking and screening. (3) The third stage is intensifying, where there is discussion of private
information based on self-disclosure. In the third and fourth stages, self-disclosure activities

occur which are in line with the Social Penetration Theory. (4) The fourth stage of integrating,
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relationships between individuals decide to go towards a relationship as a romantic partner
"boyfriend" and delete the Bumble online dating application as a form of commitment.

The conclusion of this study is that the stages of relationship development towards Mark
Knapp's commitment occur from the stages of initiating, experimenting, intensifying, and
integrating with activities carried out by informants at each stage. This study recommends that
further research examine the development of romantic relationships in online dating
applications, where the trends that occur in this research can be applied or not in other online
dating applications. As well as the expansion of forms of romantic relationship development
other than "dating" that occur in online dating applications.

Keywords: Online Dating Apps, Bumble, Mark Knapp’s Stages of Relationship
Development, Social Penetration Theory, Social Information Process Theory

ABSTRAK

Proses perkembangan hubungan di zaman kemajuan teknologi ini pastinya memiliki peluang
mengalami sebuah perubahan proses atau tahapan. Sebagaimana perkembangan hubungan
yang biasanya dilakukan secara tatap muka atau langsung, kini dapat dilakukan dengan
menggunakan mediasi oleh aplikasi kencan online Bumble yang merupakan salah satu bukti
kemajuan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana tahapan
perkembangan hubungan antar individu menggunakan aplikasi kencan online Bumble dalam
menuju hubungan romantis dengan menerapkan metode penelitian kualitatif deskriptif dan
paradigma post-positifistik. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah wawancara mendalam serta teknik analisis Miles dan Huberman yang didasari oleh
Model Tahapan Perkembangan Hubungan Menuju Komitmen Mark Knapp’s, dibantu oleh

Teori Penetrasi Sosial dan Teori Proses Informasi Social (SIP).

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses tahapan perkembangan hubungan Mark Knapp’s
setelah di implementasikan pada komunikasi antar pribadi pengguna aplikasi kencan online
Bumble menjadi empat tahap meliputi initiating, experimenting, intensifying, dan integrating.
(1) Pada tahapan pertama, intiating terdapat pembentukan citra atau image selaras dengan
Selective Self-Presentation pada Teori Proses Informasi Sosial dan pemilihan kata di pesan
pertama. (2) Tahap kedua yakni experimenting, ditemukan bahwa terdapat kegiatan bertukar

informasi dengan menggunakan pertanyaan umum/pengetahuan serta kegiatan seperti stalking



dan screening. (3) Tahap ketiga intensifying, terdapat pembahasan informasi bersifat privasi
didasari pengungkapan diri. Pada tahap ketiga dan keempat terjadi kegiatan pengungkapan diri
/ Self-Disclosure yang selaras dengan Teori Penetrasi Sosial. (4) Tahap keempat integrating,
hubungan antar individu memutuskan untuk menuju hubungan sebagai pasangan romantis

“pacar” serta menghapus aplikasi kencan online Bumble sebagai bentuk komitmen.

Simpulan penelitian ini yakni tahapan perkembangan hubungan menuju komitmen Mark
Knapp’s terjadi dari tahap initiating, experimenting, intensifying, dan integrating dengan
kegiatan yang dilakukan oleh informan di setiap tahapan. Penelitian ini merekomendasi untuk
penelitian selanjutnya dapat meneliti perkembangan hubungan romantis di aplikasi kencan
online, dimana trend yang terjadi pada riset penelitian ini dapat diterapkan atau tidak di aplikasi
kencan online lain. Serta perluasan pada bentuk perkembangan hubungan romantis selain

“pacaran” yang terjadi di aplikasi kencan online.

Kata kunci: Aplikasi Kencan Online, Bumble, Tahapan Perkembangan Hubungan Mark

Knapp’s, Teori Penetrasi sosial, Teori Proses Informasi Sosial

PENDAHULUAN (Intensifying), mengintegrasikan

Hubungan romansa atay  romantis (intergrating), dan ikatan (Bonding) supaya

. hubungan romansa atau romantis antar
merupakan salah satu bentuk dari

perwujudan perkembangan hubungan antar pribadi dapat tercipta. Proses tahapan

pribadi. Dimana proses perkembangan perkembangan hubungan mark Knapp’s

. . merupakan tahapan erkembangan
menuju  hubungan romansa melewati P P P g

beberapa tahapan perkembangan hubungan antar pribadi yang terjadi

hubungan. Berdasarkan model dikarenakan tidak adanya campur tangan

dari mediasi oleh komputer. Namun akibat
perkembangan hubungan mark Knapp’s P

yakni pada 5 tahapan perkembangan dari kemajuan teknologi yang pesat, tidak

menuju komitmen, terdapat beberapa tahap dapat dihindari bafwa proses

yang harus dilalui  seperti memulai perkembangan hubungan antar pribadi

(Initiating), bereksperimen dapat mengalami perubahan pola dalam

(Experimenting), mengintensifkan proses perkembangan hubungan.

Perubahan komunikasi antar pribadi dalam



perkembangan hubungan memungkinkan
dapat terjadi tanpa melakukan kontak fisik
secara langsung dan dapat digantikan
dengan cara virtual / online atas bantuan

mediasi seperti aplikasi kencan online.

Perkembangan  teknologi di  zaman
digitalisasi membuat proses komunikasi
antar pribadi dapat terjalin dengan mudah
tanpa harus bertemu secara langsung atau
tatap muka. Aplikasi Kencan Online
merupakan salah satu bukti teknologi dari
kemajuan zaman digitalisasi, dimana
aplikasi kencan online adalah suatu sarana
platform yang dapat diakses secara mudah
dan terstruktur dengan memiliki tujuan
sebagai tempat untuk menemukan teman
bicara, sahabat,

maupun  pasangan.

Berbagai  aplikasi kencan  online
menghadirkan fitur yang mudah untuk
digunakan dan dipahami oleh
penggunanya. Munculnya aplikasi kencan
online memberikan perubahan pada proses
perkenalan yang awalnya secara offline
menjadi online atau virtual. Awal memulai
perkenalan di aplikasi kencan, masing-
masing pengguna secara sadar dan
disengaja membagi informasi tentang
dirinya guna diberikan kepada pengguna
lainnya. Informasi yang diberikan kepada
pengguna lain layaknya informasi terkait
umur, kesukaan, tempat tinggal dan
kesibukan. Bauman (2003;23) berkata

“computer-dating mengubah cara kencan

dan jalannya hubungan romantis menjadi
suatu mainan” yang artinya, pengguna
dapat merasakan kebebasan tanpa takut
akan suatu kekecewaan dalam menemukan
pasangan ideal bagi masing-masing
pengguna. Computer-dating pada aplikasi
kencan ini dapat maknai  seperti
‘marketplace’, karena pengguna dapat
dengan mudah menemukan, memilih dan
mengganti lawan bicara secara bebas.
Namun, pada jurnal internasional yakni
Online Versus Face-To-Face
Conversations:  An  Examination  of
Relational and Discourse Variables
mengatakan bahwa komunikasi antar
pribadi yang terjalin secara tatap muka
lebih baik / puas dibandingkan komunikasi
secara online atau virtual. Hal tersebut
karena komunikasi yang terjalin secara
tatap muka lebih mudah mengekspresikan
atau mengungkapkan diri dari pada

komunikasi online.

Bumble adalah jejaring sosial dengan
basis aplikasi kencan online yang
memungkinkan individunya  merasa
diberdayakan saat membuat koneksi
tersebut, baik saat individunya berkencan,
mencari teman, atau mengembangkan
jaringan profesional individu dari aplikasi
Bumble itu sendiri. Bumble merupakan
aplikasi kencan online dengan tujuan
diciptanya untuk mempertemukan antar

individu yang dimungkinkan dapat menjadi



sepasang kekasih. Tidak hanya itu, Bumble
juga  mendapatkan  dukungan  oleh
perangkat ponsel pintar atau smartphone
untuk dapat memberikan akses download
kepada pengguna smartphone Android dan
los. Bumble merupakan inovasi dari
aplikasi-aplikasi kencan online yang sudah
ada terlebih dahulu. Demi perubahan atau
perombakan dari aplikasi kencan online
lainnya, Bumble berinovasi yakni pada fitur
obrolan harus perempuan memulai terlebih

dahulu. (Bumble. 2022)

Menurut data dari Business of Apps
dijelaskan bahwa Bumble telah memiliki
jumlah pengguna yang sebanyak yakni 42
juta pada tahun 2020 dan di tahun 2021
meningkat menjadi 45 juta pengguna
Bumble. (Curry, D. 2022)

Tren aplikasi kencan dari waktu ke
waktu menjadi sangat dinikmati oleh
kalangan muda. Menurut pimpinan Bumble
Inggris dan Irlandia yakni Naomi
Walkland, pada saat ini orang-orang lebih
tertarik dan terbuka di pencarian jodoh
secara online. (H. 2021). Postingan
wolipop.detik.com pada tahun 2021
melalui “Pandemi Bikin Orang Bisa Jatuh
Cinta Duluan Sebelum Bertemu Langsung”
mengatakan bahwa ada 67% orang percaya
bahwa mereka dapat jatuh cinta dengan
seseorang tanpa bertemu sebelumnya.
Kemudian ada sebanyak 36% mengatakan

bahwa kencan online vidio dan panggilan

suara menjadi norma baru. Meskipun
fenomena pencarian jodoh secara online
semakin dinikmati, hubungan antar pribadi
yang terbentuk dari sebuah aplikasi kencan
online khususnya bagi pengguna pemula
dapat berpotensi munculnya perasaan
ketidakpastian. Hal tersebut karena
pengguna  tidak  dapat = melakukan
komunikasi secara langsung kepada
pengguna lainnya dan informasi yang dapat

diperoleh lebih terbatas.

Berdasarkan hal tersebut perlu digaris
bawahi bahwa proses perkembangan
hubungan antar pribadi menuju hubungan
romansa atau romantis tidak selamanya
mengalami potensi tersebut. Karenanya
peneliti  ingin  mengetahui  bagaimana
tahapan perkembangan hubungan antar
individu menggunakan aplikasi kencan
online Bumble dalam menuju hubungan

romantis.
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari hadirnya penelitian ini adalah
untuk mendiskripsikan tahapan
perkembangan hubungan yang terjadi pada
antar individu dalam menggunakan aplikasi
kencan online Bumble menuju ke hubungan

romantis.
KERANGKA TEORI

1. Model Perkembangan Hubungan

Mark Knapp’s



Model tahapan perkembangan milik
Mark Knapp’s menjelaskan bahwa
sebuah proses tahapan dalam menuju
hubungan romantis memiliki sepuluh
tahapan. Lima tahapan pertama disebut
sebagai tahap menuju komitmen dan
ada juga tahapan lima berikutnya yang
menuju perpisahan. Knapp’s (dalam
Wisnuwardhani 2012: 118)

Buku Human communication in society
model tahapan perkembangan
hubungan milik Knapp’s (Knapp’s,
1978; Knapp’s & Vangelisti, 1997)
mengkonseptualkan  bahwa  sebuah
perkembangan hubungan romantis di
ibaratkan seperti layaknya tangga.
Model panggung Knapp’s adalah model
komunikasi karena mengeksplorasi
bagaimana praktik komunikasi individu
mempengaruhi  perkembangan dan

penurunan hubungan.

Fokus Penelitian yakni : Tahap Menuju

Komitmen

(1) Initiating: Tahap perkembangan
hubungan romantis di mana kedua
orang berperilaku sedemikian rupa
sehingga tampak menyenangkan dan
disukai. Perilaku yang ditonjolkan atau
di ungkapkan oleh individu di tahap
intiating ini yakni pernyataan umum
seperti berkata hello, apa kabar, hingga

mengungkapkan rasa mengagumi. (2)

Experimenting Tahap perkembangan
hubungan romantis di mana kedua
orang berusaha untuk belajar tentang
satu sama lain. Usaha tersebut
dilakukan oleh individu mana kala diri
dia tertarik akan lawan bicaranya,
sehingga membuat dirinya berusaha
untuk tahu mengenai informasi lawan
bicaranya.  Pernyataan ini lebih
mengajukan  beberapa pertanyaan-
pertanyaan bersifat umum dan bukan
pertanyaan yang bersifat privasi.
Contohnya bertanya mengenai
makanan  kesukaan, hobi, atau
ketertarikan akan suatu hal. (3)
Intensifying  Tahap perkembangan
hubungan romantis di mana kedua
orang berusaha untuk meningkatkan
keintiman dan keterhubungan,
maksudnya adalah  ditahap ini
kedekatan antar individu sudah mulai
terbentuk dengan pembuktian bahwa
ditahap ini masing-masing individu
telah mau untuk membuka atau
membagi beberapa informasi privasi,
gaya obrolan yang sudah mulai tidak
canggung, komunikasi antar individu
mulai lebih sering dan berkembang.
Contoh perilaku yang terjadi pada tahap
yakni seperti mulai terbuka satu sama
lain dengan melakukan curahan hati
atau curhat dan sesekali melakukan
kegiatan bersama. (4) Integrating

Tahap  perkembangan hubungan



romantis di  mana kedua orang
menggambarkan diri mereka sebagai
pasangan. Pada tahap ini hubungan
antar individu telah mengungkapkan
perasaan satu sama lain dan pada
akhirnya menjadi sepasang kekasih
namun tidak bersifat resmi atau belum
menjalin ~ comittment  public. (5)
Bonding Tahap perkembangan
hubungan romantis yang ditandai
dengan komitmen publik. Dimana
tahap ini terjadi suatu ikatan resmi yang
di akui oleh publik sebagai pasangan

resmi.

2. Social Information  Processing

Theory

Teori ini pertama kali dikemukakan
oleh Joe Walther pada tahun 1992, yang
Joe Walther sendiri menjelaskan bahwa
teknologi berbasis media komputer
dapat digunakan untuk membantu
seseorang dalam melakukan pertukaran
informasi atau pesan secara efektif,
sehingga dapat membangun suatu
hubungan yang dekat antar
penggunanya.  Social  Information
Processing  (SIP) sadar  bahwa
dimediasi oleh komputer memiliki
akses yang terbatas akan penggunaan

bahasa isyarat non-verbal.

Social Information Theory menjelaskan
mengenai pesan yang diketik sama

halnya dengan pesan digunakan secara

lisan pertemuan offline, hal tersebutlah
yang membuat penolakan terkait alat
yang dimediasi komputer dinilai kurang
berguna sebagai pembentuk kesan dan

hubungan interpersonal.

Joe  Walther menjelaskan  pada
prespektif hypersonal dimana ada 4
efek media yang menjadikan suatu
komunikasi berproses pada CMC :

a. Sender: Selective Self-Presentation
Berkenalan secara online memiliki
peluang untuk menghadirkan kesan
positif lebih besar dibanding dengan
tatap muka.

b. Receiver: Overatribution of
Similarity
Penerima memiliki kesamaan yang
sama dengan pengirim pesan dan
begitu juga sebaliknya. Bertemunya
secara online berbeda seperti
bertemu tatap muka, hal ini
dikarenakan  online  memiliki
keterbatasan yang salah satunya
antar  individu  tidak  dapat
bersentuhan. Namun pada efek
kedua ini, ketertarikan muncul
dikarenakan memiliki kesamaan
antar individu.

c. Channel: Communication on Your
Own Time
Pada umumnya berkomunikasi
secara offline dengan seseorang

harus menyesuaikan jadwal, namun



berbeda dengan komunikasi yang
tercipta karna bantuan media atau
komunikasi online. Komunikasi
secara online dibantu dengan media
sebagai mediasinya, dapat
dilakukan dengan lebih mudah
tanpa harus berada di tempat
maupun waktu yang sama.

d. Feedback: Self-Fulfiling Prophecy
Kepastian akan ekspetasi seseorang
kepada orang lain terhadap
konfirmasi bahwa mereka tertarik
atau tidak tertarik.

3. Social Pentration Theory

Altman dan Taylor merupakan
pengembang dari Teori Penetrasi Sosial
yang menggambarkan pola
pengembangan  suatu  hubungan,
kemudian  kegiatan  mereka  di
identifikasi dalam perwujudan
penetrasi  sosial dengan  berfokus
terhadap proses terjadinya ikatan
hubungan antar individu yang berawal
dari  komunikasi superfisial atau
komunikasi tidak akrab menuju kearah
komunikasi intim (West&Turner, 2009,
h. 167). Kunci dari perkembangan
hubungan ini adalah keterbukaan diri
(self-disclousure). Dalam melakukan
komunikasi yang intens, penggunaan
aplikasi kencan online Bumble secara
tidak langsung masuk kedalam bagian

dari tahapan penetrasi sosial adalah

sebuah proses komunikasi superfisial
ke arah komunikasi yang lebih intim.

Adapun asumsi teori Penetrasi Sosial
Altman dan Taylor (dalam Rohim,
2009, h. 84) yakni:

a. Hubungan mengalami suatu
kemajuan dari tidak intim menjadi
intim,

b. Perkembangan hubungan yang
sistematis dan terprediksi,

c. Perkembangan hubungan meliputi
depentrasi  (penarikan diri) dan
disolasi,

d. Pembukaan diri merupakan poin
inti dari adanya perkembangan

hubungan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan paradigma
post-positivistik menurut Agus Salim
yakni menggangap manusia tidak selalu
benar ketika memandang sebuah
realitas. Paradigma post-positivistik
memiliki hubungan antara pengamat
dan objek yang harus bersifat interaktif,
tidak bisa hanya dibelakang layar.
Namun, peneliti harus bersifat netral
sehingga tingkat subjektivitas dapat
dikurangi  (Salim, 2001;40). Tipe
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Dimana

tujuan penelitian ini untuk menciptakan



deskripsi secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta maupun
sifat-sifat populasi hingga objek
tertentu (Kriyantono, 2006:69).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yakni wawancara secara
mendalam (indepth interview) dengan
dibantu oleh rekaman atau recorder.
Penggunaan teknik tersebut bertujuan
guna mengumpulkan data informasi
mendalam (Kriyantono, 2006:102).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Initiating

a. Self-prensentasi dan manfaat
profil sebagai  peminimalisir

kecanggungan

Selective Self-Presentation di tahap
Initiating ini, dimana kesan pertama
dari setiap informan terbentuk dari
bagaimana mereka melayakkan isi
profil untuk mendapatkan citra baik
dimata pengguna lain maupun lawan
bicara. Selaras dengan efek komunikasi
hyperpersonal Selective Self-
Presentation, informan 1, 2, 3 dan
pasangannya melakukan pemilihan foto
profil terbaik yang mereka punya untuk
dijadikan atau diinput pada fitur profil
dari aplikasi kencan online Bumble.
Lalu informan 1, 2, 3 dan pasangan juga
menyempatkan beberapa informasi

mengenai diri mereka di profil.

Proses Self-Presentation informan
ketika membuat profil, secara
tanpat sadar informan 1, 2, 3, dan
pasangannya membagi informasi
mengenai diri mereka masing-
masing. Teori pentrasi sosial
menjelaskan ~ bahwa  terdapat
beberapa tigkatan kedalam
informasi yang diberikan kepada
individu lain, disebut sebagai
sturktur kepribadian seperti lapisan
kulit bawang. informan membagi
informasi  mengenai  biografi
mereka seperti nama, umur, tinggi
badan, status perkejaan, dan agama.
Sehingga pada proses pertama
Initiating ini, potensi munculnya
kecanggungan dapat diminmalisir
karena kegiatan Self-Presentation
dari  masing-masing  informan
mengakibatkan informasi terluar
dari informan tertulis pada profil
akun Bumble mereka.

b. Pemilihan kata atau pesan

pertama

informan 1, 2, 3 dan pasangannya
cenderung menggunakan kata serta
kalimat informal atau sehari-hari.
Seperti penggunaan kata “hai” sebagai
pilihan informan 1, 2, 3 untuk
mengawali obrolan bersama masing-
masing dari pasangan mereka. Menurut
pendapat dari Moeliono (2003: 303)



menjelaskan bahwa terdapat beberapa
interjeksi atau kata seru seperti
kejijikan,  kekesalan,  kekaguman,
kesyukuran,  harapan, keheranan,
kekagetan, ajakan, dan panggilan.
Dimana interjeksi panggilan di artikan
sebagai jenis kata yang dipergunakan
untuk memanggil lawan bicara dan kata
“Hai, Eh, Halo” berada pada bagian
interjeksi panggilan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
“Hai” merupakan kata seru yang
digunakan untuk menarik perhatian
seperti  memanggil, menyapa, dIl.
Berdasarkan penjelasan dari pendapat
Moeliono dan KBBI, kata “hai” dapat
berguna sebagai kata panggil atau
menyapa kepada orang lain yang ingin
Kita ajak berbicara. pasangan informan
1 menjelaskan bahwa perempuan
mengawali obrolan dengan hanya
mengucapkan “sapaan” saja itu tidak
masalah. Karena aplikasi kencan online
Bumble pada fitur Date memiliki
konsep laki-laki tidak dapat mengobrol
untuk pertama kali sebelum perempuan
mengirim pesan ke laki-laki di awal

obrolan.

Tahap Experimenting

a. Kegiatan informan untuk

memenuhi hasrat informasi

Informan 1, 2, 3, dan pasangannya
melakukan kegiatan berkomunikasi
dengan saling bertanya dan
mempelajari satu sama lain.
Berdasarkan informasi yang didapat
dari informan, hal tersebut dilakukan
oleh masing-masing informan supaya
memiliki pengetahuan satu sama lain.
Menurut Daniel E. Berlyne rasa ingin
tahu (Curiosity) manusia muncul
dikarenakan ketidakpuasan dan
ketidakpastian manusia akan suatu hal,
sehingga manusia berusaha untuk
memenuhi hasrat tersebut agar bisa
mengurangi ketidakpuasaan maupun

ketidakpastiannya (Berlyne, 1954).

Perilaku yang dikeluarkan oleh masing-
masing informan guna mendapatkan
suatu kepuasan atas mendapatkan
informasi. Perilaku tersebut meliputi
stalking, screening, dan saling

membuka diri.

Screening : pasangan informan 1
kepada informan 1, informan 2 &
pasangan informan 2, dan informan 3 &
pasangan informan 3, untuk menyaring
topik-topik yang akan di ajukan kepada
masing-masing informan. Dimana
pengajuan topik pembicaraan informan
ini tidak jauh-jauh dari informasi profil

dan pertanyaan pengetahuan.



Stalking informan 1 merupakan
seseorang yang menggunakan cara
tersebut untuk stalking media sosial
spotify dari pasangan informan 1
dengan tujuan guna mengetahui apakah
ada kesamaan atau tidak antara mereka

berdua.

Self-disclosure kegiatan
Experimenting ini informan saling
melakukan pembagian informasi diri
kepada informan lainnya. Bentuk dari

informasi tersebut berada ditingkatan 2

(tengah) yang isinya  mengenai
informasi semi-privasi
b. Bentuk informasi yang

didapatkan oleh informan

Lapisan tengah ini berisikan tentang
informasi semi-prifasi informan seperti
makanan, kesukaan, hobi, pandangan,
dan sikap sosial. sebagaimana yang
dilakukan oleh informan 1, 2, dan
pasangannya membicarakan mengenai
hobi mereka masing-masing. Lalu
informan 1, 2, 3, dan pasangannya juga
membagi informasi mengenai hal yang
mereka sukai atau kesukaan di tahap

Experimenting.
Tahap Intensifying

Lapisan dalam atau ketiga, berisikan
informasi yang bersifat pribadi dan tidak
banyak orang tahu seperti ketakutan,

permasalahan internal, hingga konsep diri.

Peneliti menemukan bahwa pertukaran
informasi yang terjalin pada kegiatan
interaksi memiliki bentuk informasi pada
tingkatan ketiga atau lapisan terdalam.
Dimana informan 1 dan pasangan informan
1 telah melakukan kegiatan seperti curhat
tentang hal pribadi, seperti menceritakan
mengenai permasalahan hubungan asmara
yang pernah dilalui oleh informan 1.
Kemudian informan 2 dan pasangan
informan 2 melakukan  pembagian
informasi privasi seperti alamat rumah,
dimana informasi tersebut dibagikan karena
pasangan informan 2 memintanya dan
informan 2 secara sadar memberikan
informasi tersebut. Lalu terakhir informan 3
dan pasangan informan 3 dimana mereka
berdua membagi informasi privasi seperti
permasalahan yang sedang dari masing-

masing mereka hadapi.
Tahap Integrating

Penelitian melihat bahwa informan

mengalami  perkembangan  hubungan
menuju romantis pacaran hanya melalui 4
tahap. Ke enam informan yang awalnya
melakukan komunikasi superfisial menjadi
komunikasi intim berakhir di tahap
Integrating saja untuk menetapkan suatu
hubungan romantis yakni pacaran. Menurut
Guerney dan Arthur (dalam Dacey &
Kenny, 1997) pacaran merupakan tindakan
sosial yang memberikan izin kepada dua

individu yang berbeda jenis kelaminnya



untuk terikat pada suatu interaksi sosial
dengan pasangannya yang tidak ada
hubungan keluarga. Menurut temuan
peneliti berdasarkan data faktual dari
informan, bahwa hubungan romantis
pacaran informan terjadi ketika mereka
telah menyatakan perasaan dan mengetahui
satu sama lainnya bahwa ternyata diri
mereka saling mencintai, sehingga
informan  memutuskan  untuk  saling
menyepakatin hubungan mereka kedalam

status pacaran.

Pada tahap ini hubungan antar individu
telah mengungkapkan perasaan satu sama
lain dan pada akhirnya menjadi sepasang
kekasih namun tidak bersifat resmi atau
belum menjalin comittment public, berbeda
dengan penjelasan dari tahapan terakhir
yakni Bonding. Menurut penjelasan dari
Mark Knapp’s bahwa ditahapan ke 5 (lima)
yakni Bonding, sebuah ikatan yang dijalin
antar individu memiliki sifat resmi atau
tercatat secara formal bahwa hubungan
keduanya merupakan hubungan resmi.
Sehingga berdasarkan tersebut yang
menjadi alasan bahwa tahapan hubungan
romantis pacaran hanya berada sampai ke
tahapan Integrating, karena hubungan
romantis pacaran merupakan suatu ikatan

namun tidak resmi atau formal.

SIMPULAN

Tahapan perkembangan hubungan yang
terjadi pada antar individu dalam
menggunakan aplikasi kencan online
Bumble menuju ke hubungan romantis

hanya sebatas sampai di tahap Integrating.

a. Initiating, Pembentuk image atau
citra  diri (self-presentation)
dilakukan sejak saat pembuatan
profil pengguna dan komunikasi
yang terjalin singkat.

b. Experimenting, Informan mencari
tahu mengenai informasi lawan
bicara atau match di tahap kedua ini
dengan saling bertukar informasi
dan menunjukan perilaku seperti
stalking, screening, dan self-
disclosure untuk memperluas topik
pembicaraan.

c. Intensifying, tahapan ketiga dan
sekaligus sebagai tempat bagi
responden  untuk  mempererat
kedekatan mereka satu sama lain
dengan tujuan untuk menciptakan
perasaan atau Kketertarikan dan
mendapatkan informasi lebih dalam
lagi / privasi.

d. Integrating, memutuskan untuk
memperjelas dengan cara
menyatakan status “pacar” sebagai
pengikat dan kejelasan akan
hubungan dan menghapus Bumble

sebagai tanda bukti  sebuah



komitmen  hubungan  romantis

pacaran.
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